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ABSTRACT 

The role of feed additives in the form of probiotics and organic acids on the production performance of 

laying hens needs to be studied again with the aim of knowing the role and influence of probiotic and organic 

acid supplements in laying hens on the production performance of laying hens approaching the age of laying 

hens. The material used in the research was 96 Lohmann Brown strain laying hens aged 84 weeks. The research 

applied an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 

6 replications. The treatment consisted of P0 = untreated feed, P1 = basal feed + 1% probiotics, P2 = basal 

feed + 1% organic acids and P3 = basal feed + 0.5% probiotics + 0.5% organic acids. The parameters measured 

in the research include feed consumption, Hen Day Production, egg weight, egg mass and feed conversion. The 

results showed that the combination of probiotics and organic acids had no significant effect on the production 

performance of 84 week old laying hens (P>0.05). However, from the results it can be concluded that the addition 

of a combination of probiotics and organic acids can maintain the production of laying hens aged 84 weeks. 
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ABSTRAK 

Peran imbuhan pakan berupa probiotik dan asam organik terhadap penampilan produksi ayam peterlur 

perlu dikaji kembali yang bertujuan untuk mengetahui peran dan pengaruh imbuhan probiotik dan asam organik 

pada ayam petelur terhadap pernampilan produksi ayam petelur menjelang umur afkir. Materi yang dipergunakan 

dalam penelitian yakni ayam ras petelur strain Lohmann Brown dengan umur 84 minggu sebanyak 96 ekor. 

Penelitian menerapkan metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari yakni P0 = Pakan tanpa perlakuan, P1 = Pakan basal + 1% 

probiotik, P2 = Pakan basal + 1% asam organik dan P3 = Pakan basal + 0,5% probiotik + 0,5% asam organic. 

Parameter yang diukur dalam penelitian meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production, berat telur, egg mass 

dan konversi pakan. Hasil menunjukkan bahwa pemberian kombinasi probiotik dan asam organik menunjukkan 

tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap penampilan produksi ayam petelur umur 84 minggu (P>0,05). 

Namun, dari hasil dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan kombinasi probiotik dan asam organik dapat 

mempertahankan produksi ayam petelur umur 84 minggu. 

 

Kata kunci: protein, telur, bakteri, dan asam sitrat 

 

PENDAHULUAN  

 

Dewasa ini perkembangan ayam 

petelur di Indonesia mengalami tantangan, 

mulai dari bibit hingga pengadaan bahan 

baku pakan yang cukup sulit, sehingga 

berdampak pada produktivitas ternak. Pun 

terkait aturan pemberhentian penggunaan 

antibiotik juga ikut menjadi titik balik 

peternak untuk tetap mencari alternatif 

terbaik dalam meningkatkan maupun 

mempertahankan produksi ayam petelur. 

Alternatif yang dapat digunakan 

dalam penggantian antibiotik dalam pakan 

sebagai imbuhan pakan adalah probiotik 

dan asam organik. Sudah banyak dijual 
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secara komersil produk-produk imbuhan 

pakan tersebut, sebagai contoh challenge 

probiotic dan asam organik vevovital. 

Terlepas dari produk komersial, 

manfaat dari probiotik dan asam organic 

untuk ternak unggas sudah banyak 

dipelajari, seperti untuk mengefisienkan 

pakan dan meningkatkan produktivitas 

ternak, dengan jalan menekan bakteri 

patogen dan meningkatkan Bakteri Asam 

Laktat (BAL) (Wijayanti et al., 2019). 

Penerapan probiotik di Indonesia 

sudah tidak asing lagi bagi para peternak, 

sejauh ini probiotik mampu mencegah 

penyakit pada saluran cerna. Probiotik 

dapat meningkatkan kinerja konsumsi dan 

kecernaan ayam petelur (Youssef et al., 

2017) melalui mekanisme kompetitif 

eksklusi atau persaingan antara patogen 

dan mikroba non-patogen (Shivani et al., 

2017). Keduanya dapat dijadikan alternatif 

pengganti antibiotik karena dapat 

menghilangkan Salmonella sp. dan bakteri 

patogen lainnya di saluran pencernaan. 

Kajian di atas diharapkan dapat 

menunjang dalam melakukan penelitian 

dan memberikan efek positif terhadap 

kesehatan saluran pencernaan unggas, 

termasuk penampilan produksi ayam 

petelur. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitan yang dilaksanakan 

melibatkan sejumlah 96 ekor ayam petelur 

strain Lohmann Brown, dengan rataan 

bobot ayam 1,87 kg dan nilai koefisien 

keragamannya pada angka 8,6% ± 19,7 %, 

probiotik (Challenge) dan asam organik 

(Vevovital) produk komersil, serta dibagi 

menjadi 4 perlakuan dan 6 ulangan, 

sebagai berikut. 

  

 P0 : pakan tanpa perlakuan 

P1 : pakan basal + 1% probiotik 

P2 : pakan basal + 1% asam organik 

P3 : pakan basal + 0,5% probiotik +     

0,5% asam organik 

 

Variabel yang diukur pada 

penelitian yakni konsumsi pakan, egg 

mass, Hen Day Production (HDP), berat 

telur, dan konversi pakan. Data yang 

didapat berikutnya dilakukan analisis 

menggunakan rancangan percobaan jenis 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

kemudian apabila menunjukkan hasil 

berbeda dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan (UJBD) (Sudarwati et 

al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian mengenai pengaruh 

penambahan probiotik dan asam organik 

produk komersil terhadap performa 

produksi ayam petelur umur 84 minggu 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Konsumsi Pakan 

Penambahan challenge probiotic 

dan vevovital dalam pakan terhadap 

konsumsi pakan menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan (P>0,05). Konsumsi 

pakan yang tinggi ditunjukkan pada 

perlakuan P2 yakni sebesar 116,54 

gram/ekor, sedangkan sebagai 

perbandingan, untuk konsumsi terendah 

ditunjukkan pada perlakuan P1 yakni 

115,96 gram/ekor. Hal ini dimungkinkan 

disebabkan karena adanya penambahan 

probiotik belum mampu mempengaruhi 

jumlah konsumsi pakan dari ayam peteur 

tersebut (Bummer et al., 2010). Sesuai 

dengan penelitian Hartono dan Kurtini 

(2015), yang menyatakan bahwa pakan 

yang diberikan perlakuan probiotik dan 

ditambahkan dalam pakan basal akan 

menghasilkan sedikit berdebu karena 

bentuk fisik probiotik dan asam organik 

yang berupa tepung sehingga kurang 

palatabel untuk ternak unggas. 

Kemungkinan lain yang dapat menjadi 

faktor penetu dari konsumsi pakan yaitu 

kebutuhan pakan ayam petelur tersebut 

relatif sama.  

Rataan pada konsumsi pakan dapat 

dilihat bahwa dengan adanya penambahan 

probiotik pada P1 dan P3, konsumsi pakan 
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cenderung lebih tinggi, dikarenakan ayam 

yang diberikan perlakuan probiotik dan 

mengonsumsinya, akan mengalami 

peningkatan produksi mucus pada usus 

halus yang dihasilkan oleh bakteri pada 

probiotik. Sesuai dengan Bummer et al., 

(2010) bahwa dengan pemberian bakteri 

probiotik seperti S. cerevisiae dapat 

menstimulasi sel goblet yang berada di 

usus halus yang berfungsi untuk 

memproduksi mucus, dengan adanya 

mucus yang semakin banyak diproduksi 

akan menghambat penyerapan zat-zat 

makanan ternak sehingga dengan begitu 

ayam akan mengonsumsi pakan yang lebih 

banyak guna pemenuhan kebutuhan 

nutrisi. Namun, dengan kondisi konsumsi 

pakan berdasar hasil di atas masih dapat 

ditolerir untuk jumlah konsumsi pakan 

ayam petelur umur 84 minggu.  

 

Tabel 1. Hasil penelitian terhadap penampilan produksi ayam petelur umur 84 minggu 

Hen Day Production 

Berimbang dengan konsumsi pakan, 

pada Tabel 1 ditampilkan hasil penelitian 

bahwa penambahan challenge probiotic 

dan vevovital dalam pakan tidak 

memberikan signifikasi (P>0,05) terhadap 

hen day production (HDP) atau produksi 

telur. Bila dilihat secara statistik, tidak 

menunjukkan adanya perbedaan, namun 

bila dilihat berdasarkan rataan pada tiap 

perlakuan terdapat kecenderungan 

peningkatan pada perlakuan P1 P2 dan P3 

bial dibandingkan dengan P0, artinya 

penambahan probiotik dan asam organik 

dapat meningkatkan HDP meskipun belum 

nampak secara signifikan. 

Perlakuan P1 dengan penambahan 

probiotik 1% merupakan perlakuan yang 

mnunjukkan rata-rata produksi telur 

tertinggi yakni sebesar 73,21 %. Kompiang 

(2009) menyatakan bahwa pemberian 

probiotik terbaik pada saat ternak masih 

pada umur muda dan akan lebih terlihat 

pengaruhnya dalam penyerapan nutrisi, 

sehingga berpengaruh pada jumlah ovum 

yang dihasilkan serta produksi telur yang 

dihasilkan lebih optimal. Pengaruh pada 

asam organic yaitu membantu 

mengasamkan saluran pencernaan, 

sehingga dengan kondisi yang asam 

penyerapan nutrien meliputi protein, 

kalsium serta fosfor semakin optimal, dan 

diserap kemudain dialirkan keseluruhnya 

untuk mencukupi kebutuhan tubuh dan 

produksi termasuk pada produksi telur 

(Prahadi et al., 2015). Nutrisi yang 

didapat, termasuk yang terkandung dalam 

makanan yang diserap secara optimal akan 

mendorong dan menunjang dalam 

kebutuhan harian ternak, akibatnya 

produktivitasnya pun meningkat 

(Wijayanti dan Nugroho, 2021) (Wijayanti 

& Nugroho, 2021).  

Berat Telur 

Hasil penelitian yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 terkait dengan berat telur 

yakni dengan penambahan challenge 

probiotic dan vevovital dalam pakan tidak 

menunjukkan hasil yang sigifikan 

(P>0,05) terhadap berat telur ayam ras 

umur 84 minggu. Berat telur terendah 

ditunjukkan pada perlakuan P0 yakni 

sekitar 54,65 gram/butir, sedangkan untuk 

berat telur tertinggi yakni pada perlakuan 

Perlakuan 
Konsumsi pakan 

(gram/ekor) 

HDP 

(%) 

Berat telur 

(gram/butir) 

Egg mass 

(gram/ekor) 
Konversi pakan 

P0 116,35±2,35 64,29±3,46 54,65±3,26 34,15±5,14 2,69±1,87 

P1 116,54±2,59 73,21±2,57 60,72±3,57 44,44±4,63 2,65±0,56 

P2 115,96±2,91 66,07±2,27 60,71±1,43 39,30±2,39 2,61±0,61 

P3 116,53±3,51 64,73±5,73 58,78±3,48 44,65±5,23 2,57±1,32 

Rataan 116,34 ± 2,84 67,07±3,51 58,72±2,93 40,63 ± 4,34 2,63±1,09 

Keterangan: antar peralakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan (P>0,05). 
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pemberian probiotik 1% (P1), dengan 

rataan berat telur sebesar 60,72 gram/butir.  

Berat telur ditentukan oleh beberapa faktor 

antara lain seperti HDP dan juga konsumsi 

pakan. Nasution dan Adrizal (2009), 

menjelaskan bahwa nutrisi yang terdapat 

dalam pakan juga berpengaruh dalam 

penentuan berat telur seperti protein dan 

asam amino.  

Bila dilihat pada Tabel 1 terdapat 

kecenderungan bahwa P1 P2 dan P3 

memiliki berat telur yang lebih besar 

dibandingkan dengan P0. Sejalan dengan 

pernyataan Tang et al. (2017) bahwa 

probiotik yang digunakan dengan level 

yang berbeda menunjukkan tidak adanya 

perbedaan, namun menunjukkan 

peningkatan berat telur. Sedangkan, untuk 

penggunaan probiotik dan asam organik 

yang bersamaan tidak memberikan 

signifikasi pada meningkatnya jumlah 

nutrisi yang berada pada saluran cerna, 

tetapi keberadaan probiotik dan asam 

organik yang bersamaan justru akan 

menjadikan penyerapan pada nutrisi lebih 

efisien sehingga tidak memberikan 

signifikasi ataupun perbedaan dengan 

adanya perlakuan keduanya terhadap berat 

telur (Wijayanti dan Nugroho, 2020). 

 

Egg mass 

Hasil penelitian terkait massa telur 

telah ditunjukkan pada Tabel 1. Pemberian 

challenge probiotic dan vevovital dalam 

pakan tidak memberikan signifikasi 

(P>0,05) terhadap massa telur. Massa telur 

merupakan hasil dari perkalian dari berat 

telur dikalikan dengan produksi telur, 

sehingga besaran massa telur bergantung 

pada berat telur dan HDP, apabila terdapat 

kenaikan disalah satu faktor tersebut maka 

nilai massa telur akan mengalami kenaikan 

pula (Cath et al., 2012).  

Berdasarkan data yang terlampir 

pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 

pada perlakuan P3 didapat rataan massa 

telur yang tertinggi dibandingkan dengan 

jenis perlakuan lainnya yakni 44,65 

gram/ekor. Sesuai dengan penelitian yang 

sudah dilaksanakan oleh Tang et al. (2017), 

probiotik yang diimbuhkan dalam pakan 

tidak berpengaruh nyata terhadap egg 

mass, tetapi bila dilihat terdapat 

peningkatan nilai massa telur pada 

perlakuan P3 yakni 44,65 gram/ekor. 

Kenaikan yang ada bila dibandingkan 

dengan P0 tidak terlepas dari peranan 

probiotik dan asam organik. Asam organik 

atau umumnya dikenal dengan acidifier 

menciptakan kondisi pencernaan dengan 

suasana asam, kondisi asam akan memicu 

bakteri non patogen untuk dapat bekerja 

optimal, otomatis akan berpengaruh 

terhadap produktivitas harian dari ayam 

petelur (Novak et al, 2006). 

 

Konversi Pakan 

Hasil penelitian berdasarkan uji 

statistik yang dilampirkan pada Tabel 1, 

dapat disimpulkan bahwa, penggunaan 

probiotik dan asam organik komersial 

dalam pakan tidak memberikan signifikasi 

terhadap konversi pakan ayam petelur 

(P>0,05). Apabila dilihat tanpa melihat 

berdasarkan hasil statistik, menunjukkan 

bahwa dengan penambahan probiotik dan 

asam organik pada beberapa perlakuan 

yang diberikan dapat menurunkan 

konversi pakan. Selaras dengan penelitian 

Wijayanti dan Nugroho (2020), yang 

menyatakan bahwa dalam penelitiannya 

dengan penambahan probiotik dan asam 

organic dalam bentuk tepung dapat 

menurunkan konversi pakan, terlepas dari 

hasil berdasarkan uji statistik. 

Rataan konversi pakan dalam hal ini 

berkisar pada angka 2,5–2,6, hal ini 

menunjukkan bahwa rataan konversi 

pakan dapat dikatakan tinggi. Konversi 

pakan ini dipengaruhi oleh beberapa hal, 

seperti umur ternak, kualitas pakan, berat 

telur yang bergantung pada pengaruh 

genetik, umur serta kedewasaan pada 

sistem reproduksi ternak (Setiawati et al., 

2016). 
 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan probiotik dan asam 

organik yang ditambahkan dalam pakan 
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ayam petelur umur 84 minggu mampu 

mempertahankan produksi ayam petelur 

dengan menunjukkan, penurunan konsumsi 

pakan, konversi pakan serta dapat terlihat 

meningkatkan egg mass, berat telur dan 

HDP. Adapun penggunaan kombinasi 

probiotik sejumlah 0,5% dan asam organik 

0,5% dinilai sudah mampu untuk 

menghasilkan penampilan produksi ayam 

petelur umur 84 minggu yang paling baik.  
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